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Penanaman sopan santun pada anak usia dini penting sebagai dasar pembentukan 
karakter, moral, dan kemampuan sosial. Namun, perubahan gaya hidup sering 
membuat anak kurang terbiasa bersikap santun. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan peran guru sebagai living example dalam pengembangan sopan 
santun anak. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi lapangan. Subjek penelitian meliputi guru, kepala sekolah, dan anak-
anak di TK. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara tematik dan deskriptif. Hasil menunjukkan empat peran 
utama guru: yaitu: (1) guru konsisten menunjukan sikap sopan dalam setiap 
interaksi, (2) membangun kebiasaan positif melalui keteladanan bukan sekedar 
intruksi, (3) menjadi panutan dalam menghadapi konflik atau situasi sosial dengan 
sikap tenang dan menghargai, serta (4) memberi penguatan positif terhadap 
perilaku sopan yang dilakukan anak. Keempat peran ini menumbuhkan kebiasaan 
hormat, disiplin, dan empati anak. Implikasinya, keteladanan guru menjadi strategi 
efektif dalam membentuk karakter anak secara alami. 
 
Abstract 
 
Instilling Instilling good manners in early childhood is crucial as a foundation for 
character development, morals, and social skills. However, lifestyle changes often 
make children less accustomed to polite behavior. This study aims to describe the 
role of teachers as living role models in developing children's good manners. The 
study used qualitative methods with a field phenomenological approach. Subjects 
included teachers, principals, and kindergarten children. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation, then analyzed thematically 
and descriptively. The results revealed four main roles of teachers: (1) teachers 
consistently demonstrate polite behavior in every interaction, (2) build positive 
habits through role modeling, not just instruction, (3) serve as role models in 
dealing with conflict or social situations with a calm and respectful attitude, and 
(4) provide positive reinforcement for children's polite behavior. These four roles 
foster habits of respect, discipline, and empathy in children. Consequently, teacher 
role models are an effective strategy in naturally shaping children's character. 
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1. PENDAHULUAN 
Anak usia dini berada pada masa emas perkembangan, dimana setiap pengalaman, kebiasaan, dan interaksi 

akan sangat membekas dalam diri mereka. Pada tahap ini, penanaman nilai sopan santun menjadi sangat penting 
karena menjadi dasar terbentuknya karakter, moral, serta kemampuan anak untuk hidup berdampingan dengan 
orang lain. (Tasya & Sitorus, 2025) Sopan santun bukan hanya tentang ucapan salam atau basa-basi, melainkan juga 
wujud penghargaan terhadap orang lain yang akan berpengaruh pada tumbuhnya rasa empati, kepedulian, dan 
akhlak mulia. Sopan santun dalam penelitian ini didefinisikan sebagai perilaku yang menunjukkan rasa hormat, 
kesopanan, dan perhatian terhadap orang lain, termasuk ungkapan salam, etika berbicara, menunggu giliran, serta 
cara berinteraksi dengan teman dan guru (Indrayana et al., 2023). Pendidikan nilai pada anak usia dini pada dasarnya 
tidak dapat dilepaskan dari konteks perkembangan mereka yang berada pada tahap sensitif (sensitive period). Pada 
tahap ini, anak menunjukkan keterbukaan luar biasa dalam menyerap nilai, norma, maupun kebiasaan yang ada di 
lingkungannya. Montessori bahkan menekankan bahwa usia dini merupakan masa di mana anak paling mudah 
diarahkan untuk mengembangkan sikap, perilaku, dan kepribadian melalui pembiasaan yang konsisten. Artinya, 
sopan santun yang dikenalkan sejak dini tidak sekadar bersifat perilaku lahiriah, tetapi juga membentuk fondasi 
afektif dan kognitif yang akan melekat hingga masa dewasa.(Azhari et al., 2024). Penanaman nilai sopan santun 
memiliki relevansi erat dengan aspek perkembangan sosial-emosional anak. Melalui interaksi sehari-hari, anak 
belajar mengendalikan emosi, memahami perspektif orang lain, serta membangun relasi yang sehat. Anak yang 
terbiasa berbicara dengan sopan, memberi salam, dan menunjukkan sikap hormat akan lebih mudah diterima dalam 
kelompok sosialnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial 
sebagai wahana utama bagi perkembangan kognitif maupun moral anak. Dengan kata lain, sopan santun tidak 
hanya berfungsi sebagai aturan sosial, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan identitas diri dan kemampuan 
beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat (Retnaningsih, 2024). 

Sopan santun pada anak usia dini juga perlu dipandang sebagai jembatan antara nilai-nilai budaya lokal 
dengan perkembangan moral universal. Setiap masyarakat memiliki norma kesopanan yang khas, misalnya dalam 
cara menyapa, berbicara, atau menghormati orang yang lebih tua. Melalui pendidikan di sekolah maupun rumah, 
anak diperkenalkan pada bentuk-bentuk sopan santun tersebut sehingga mereka tidak hanya mengenal nilai secara 
abstrak, tetapi juga mengalami dan mempraktikkannya. Internalisasi nilai ini menjadikan anak tidak sekadar 
mengikuti aturan, tetapi mampu memahami makna di baliknya, yakni penghormatan, kepedulian, dan tanggung 
jawab moral terhadap orang lain (SalwaNasyifa, 2024). Anak usia dini pada dasarnya belajar melalui proses 
modeling. Mereka cenderung mengamati lingkungan sekitarnya dan meniru perilaku orang-orang yang dianggap 
penting bagi mereka. Dalam hal ini guru maupun orang tua menjadi figur utama yang dijadikan contoh. Anak lebih 
mudah memahami nilai-nilai melalui perilaku nyata dibandingkan melalui nasihat yang bersifat abstrak (Rianti et al., 
2022). Masa emas perkembangan anak usia dini juga ditegaskan dalam berbagai teori perkembangan. Piaget 
menjelaskan bahwa anak pada tahap praoperasional (usia 2–7 tahun) cenderung belajar melalui pengalaman 
konkret dan aktivitas simbolis yang berulang, sehingga pembiasaan sehari-hari memiliki dampak besar dalam 
membentuk pola pikir dan perilaku.(Rettob et al., 2024). Hurlock menambahkan bahwa kebiasaan yang ditanamkan 
sejak dini akan membentuk dasar kepribadian dan karakter anak pada tahap berikutnya.(Irawan et al., 2023). 
Perkembangan moral anak erat kaitannya dengan proses pembelajaran sosial yang terjadi dalam lingkungan 
keluarga maupun sekolah (Wahab et al., 2021).  

Selain keluarga sebagai lingkungan pertama yang membentuk perilaku anak, sekolah juga menjadi ruang 
yang sangat strategis untuk menanamkan nilai-nilai sopan santun. Rutinitas harian yang terstruktur, interaksi 
dengan teman sebaya, serta aturan-aturan sederhana yang diterapkan, menjadi wadah nyata bagi anak untuk 
belajar bersikap santun(Alhidri, 2024). Sekolah bukan hanya tempat belajar kognitif, melainkan juga arena 
pembiasaan sosial di mana anak dapat mempraktikkan nilai-nilai yang ditanamkan melalui interaksi langsung. 
Kualitas lingkungan sekolah, termasuk pola komunikasi dan iklim yang dibangun di dalamnya, sangat menentukan 
keberhasilan proses pembiasaan sopan santun (Safitri & Wiranti, 2025). Guru dalam lingkungan sekolah pada anak 
usia dini memegang peran sentral dalam proses pembiasaan sopan santun. Guru tidak hanya menjadi pengajar, 
melainkan juga sosok yang ditiru setiap perkataan, sikap, dan perilakunya. Kehadiran guru sebagai living example 
teladan hidup yang dapat dilihat dan dicontoh langsung oleh anak menjadi aspek krusial dalam menanamkan sopan 
santun. Anak-anak lebih mudah memahami nilai melalui contoh nyata daripada melalui nasihat yang bersifat 
abstrak. Oleh sebab itu keteladanan guru dalam keseharian, mulai dari cara menyambut anak, membiasakan 
mengucap salam, hingga memberi contoh bagaimana bersikap santun kepada teman, memiliki pengaruh besar 
dalam proses internalisasi sopan santun (Dianti Yunia Sari et al., 2021). 

Peran guru sebagai teladan hidup juga memperkuat keterhubungan emosional antara guru dan anak. Anak 
yang merasa dekat dan nyaman dengan gurunya akan lebih mudah menerima arahan serta meniru perilaku yang 
dicontohkan. Relasi yang hangat dan penuh kasih sayang menjadi jembatan penting agar nilai sopan santun tidak 
hanya dipraktikkan secara mekanis, tetapi juga tumbuh dari kesadaran dan ketulusan anak. Dengan begitu 
pembiasaan sopan santun melalui keteladanan guru tidak hanya membentuk perilaku lahiriah, tetapi juga 
menumbuhkan sikap batin yang selaras dengan nilai moral dan agama (Damayanti et al., 2025). 
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Namun realitas sosial saat ini memperlihatkan adanya tantangan yang tidak bisa diabaikan. Perubahan gaya 
hidup akibat perkembangan teknologi, budaya populer, dan lingkungan pergaulan membuat sebagian anak kurang 
terbiasa menunjukkan sikap sopan santun. Tidak jarang anak lebih fasih menirukan bahasa atau ekspresi dari 
tontonan digital dibandingkan ungkapan santun yang diajarkan di sekolah (Wiyati, 2024). Anak-anak masa kini 
tumbuh dalam lingkungan yang serba cepat, modern, dan dipenuhi berbagai pengaruh luar, terutama dari media 
digital. Kondisi ini seringkali membuat mereka lebih akrab dengan gaya bicara santai dan ekspresi populer daripada 
bahasa santun yang mencerminkan nilai moral. Banyak anak yang kurang terbiasa mengucapkan salam, meminta 
izin, atau menggunakan bahasa yang sopan ketika berinteraksi dengan orang dewasa maupun teman sebaya. Jika 
kecenderungan ini terus dibiarkan tanpa pendampingan yang tepat, maka akan terbentuk generasi yang kurang 
memiliki kepekaan sosial dan tidak memahami pentingnya etika dalam kehidupan bermasyarakat (Erita et al., 2025). 
Pengabaian terhadap pembiasaan sikap sopan santun sejak dini dapat menimbulkan dampak jangka panjang 
terhadap perkembangan karakter anak. Anak yang tumbuh tanpa dibekali pemahaman dan kebiasaan berperilaku 
santun cenderung mengalami kesulitan dalam berinteraksi secara positif dengan lingkungannya. Hal ini dapat 
terlihat dari munculnya perilaku tidak menghargai orang lain, kurangnya empati, serta menurunnya kemampuan 
berkomunikasi dengan sopan dan terarah (Hujaji & Jasminto, 2025). Tantangan ini akan menjadi semakin besar jika 
sekolah dan keluarga tidak bersinergi dalam menanamkan nilai sopan santun sejak usia dini. Masa kanak-kanak 
merupakan masa keemasan dalam pembentukan karakter, di mana anak mudah meniru dan menyerap perilaku dari 
lingkungan sekitarnya. Jika pada masa ini anak tidak mendapatkan contoh dan pembiasaan yang konsisten, maka 
akan lebih sulit untuk membentuk perilaku santun di kemudian hari. Oleh karena itu, pendidikan sopan santun tidak 
dapat ditunda atau dianggap sepele, melainkan harus menjadi bagian integral dari proses pendidikan baik di rumah 
maupun di sekolah (M. Masyhuri, 2024). 

Peran sekolah juga perlu diperkuat sebagai benteng karakter bagi anak di tengah derasnya arus teknologi 
dan budaya populer. Lingkungan sekolah yang kondusif, ditunjang dengan rutinitas yang mendukung perilaku 
santun, dapat membantu anak membedakan perilaku yang pantas dan tidak pantas dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, kegiatan berbaris, saling menyapa, berbagi dengan teman, serta mengucapkan kata-kata sopan dalam 
komunikasi sehari-hari harus dijadikan kebiasaan yang konsisten. Ketika nilai-nilai tersebut terus dipraktikkan dan 
didukung dengan keteladanan guru, maka anak tidak hanya mampu mengikuti aturan, tetapi juga membangun 
kesadaran internal bahwa bersikap santun adalah bagian penting dari dirinya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkap pentingnya pendidikan karakter di PAUD. Seperti 
penelitian Wismanto yang menekankan pendidikan karakter dengan penguatan Bahasa cinta (Wismanto et al., 
2024), sementara Edelfrida menyoroti keterlibatan orang tua dalam mendukung pembentukan sikap moral anak 
(Edelfrida Taek & Intansakti Pius X, 2023). Penelitian Estin Akhlaqul Karimah berfokus pada penguatan nilai sopan 
santun melalui pendekatan yang menyenangkan bagi anak, salah satunya melalui permainan engklek. Permainan 
tersebut dikembangkan dengan menggabungkan aspek-aspek moral, seperti menunggu giliran, saling menghargai, 
dan menggunakan bahasa yang santun saat berinteraksi (Karimah et al., 2025). Penelitian Ari Utami menyoroti 
bagaimana permainan tradisional yang dilakukan secara rutin dalam pendidikan karakter siswa (Utami et al., 2025). 
Dan penelitian Mursal Aziz menunjukkan bahwa penggunaan media visual, seperti kartun edukatif, dapat menjadi 
sarana efektif dalam pembentukan karakter anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana kartun digunakan sebagai media pembelajaran dalam membentuk akhlakul karimah anak usia dini (Aziz 
& Siahaan, 2024). Namun kajian yang secara spesifik menempatkan guru sebagai teladan hidup dalam proses 
internalisasi sopan santun masih relatif terbatas. Padahal, praktik sehari-hari di sekolah memperlihatkan bahwa 
anak lebih banyak belajar melalui pengamatan dan peniruan terhadap figur guru dibanding sekadar mengikuti 
instruksi atau aturan tertulis. Guru yang menyapa anak dengan ramah, memberi arahan dengan lemah lembut, atau 
memperlihatkan cara berinteraksi yang penuh hormat dengan sesama, menjadi sumber utama anak belajar bersikap 
santun. Posisi guru tidak dapat dipandang hanya sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai representasi 
nyata dari nilai yang ingin ditanamkan (Widagdo, 2025). Celah inilah yang menjadikan penelitian tentang guru 
sebagai living example penting untuk diangkat, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
bagaimana nilai sopan santun benar-benar terinternalisasi dalam kehidupan anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa guru memiliki posisi yang sangat strategis dalam proses 
internalisasi sopan santun pada anak usia dini. Namun peran guru sering kali hanya dipandang sebatas fasilitator 
pembelajaran atau pelaksana metode pembiasaan, padahal dalam praktik sehari-hari guru merupakan figur nyata 
yang ditiru, diamati, dan dijadikan acuan perilaku oleh anak. Celah inilah yang menjadikan pentingnya penelitian ini 
dilakukan, yaitu dengan menempatkan guru sebagai living example yang menghadirkan nilai sopan santun melalui 
tindakan konkret dalam keseharian di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana guru membentuk sikap sopan santun anak usia dini melalui keteladanan yang ditunjukkan secara 
konsisten, mulai dari interaksi sederhana hingga rutinitas harian di lingkungan sekolah.  
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi jenis lapangan (field 
study). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengalaman nyata guru dan anak dalam proses 
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internalisasi sopan santun di lingkungan sekolah. Melalui fenomenologi, peneliti berupaya memahami makna yang 
muncul dari interaksi sehari-hari antara guru, siswa, dan lingkungan sekolah dalam konteks pembiasaan sopan 
santun. Pendekatan lapangan dipilih agar peneliti dapat terlibat langsung dalam situasi alamiah sehingga data yang 
diperoleh lebih mendalam, faktual, dan kontekstual. Lokasi penelitian di TK Amal Insani Maguwoharjo Yogyakarta. 

Data penelitian mencakup berbagai informasi mengenai proses pembiasaan sopan santun pada anak usia 
dini, meliputi strategi pembiasaan yang diterapkan guru, respons dan perilaku anak, dukungan lingkungan sekolah, 
serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan internalisasi nilai. Sumber data diperoleh dari guru sebagai 
pelaksana pembelajaran, kepala sekolah sebagai penentu kebijakan dan pengarah, anak didik sebagai penerima 
nilai, serta lingkungan sekolah sebagai konteks proses pembiasaan. Data pendukung juga dikumpulkan melalui 
dokumen sekolah seperti catatan harian, foto kegiatan, serta pedoman perilaku siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu: (1) Observasi, digunakan untuk 
mengamati kegiatan pembiasaan sopan santun dalam rutinitas harian di sekolah, (2) Wawancara, dilakukan dengan 
guru dan kepala sekolah untuk menggali informasi secara lebih komprehensif, dan (3) Dokumentasi, berupa arsip, 
foto, serta catatan sekolah yang relevan. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara 
semi terstruktur, dan format dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian. 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran guru sebagai living example dalam konteks pendidikan anak usia dini tidak hanya ditunjukkan melalui 
instruksi atau pembiasaan lisan, tetapi terutama melalui kehadiran guru sebagai teladan nyata yang bisa diamati 
dan ditiru oleh anak setiap hari. Guru menjadi figur sentral yang menunjukkan bagaimana sopan santun diterapkan 
dalam kehidupan nyata, mulai dari cara berbicara, bersikap, hingga cara menghadapi situasi sosial (Pebiana, 2024). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK Amal Insani, guru memiliki sejumlah karakteristik utama yang 
mencerminkan peran mereka sebagai living example dalam mengembangkan nilai sopan santun pada anak usia dini, 
yaitu: (1) Guru konsisten menunjukkan sikap sopan dalam setiap interaksi. (2) Membangun kebiasaan positif melalui 
keteladanan bukan sekadar instruksi. (3) Menjadi panutan dalam menghadapi konflik atau situasi sosial dengan 
sikap tenang dan menghargai. (4) Memberi penguatan positif terhadap perilaku sopan yang dilakukan anak. 
Sebagaimana yang disampaikan ibu Rifa guru TK B sebagai berikut: 

 
“Kalau menurut saya, guru itu harus jadi contoh hidup untuk anak-anak. Anak kecil kan lebih gampang meniru 

daripada disuruh. Jadi apa yang mereka lihat dari gurunya, itu yang mereka tiru. Misalnya, kalau guru membiasakan 
bilang tolong, maaf, sama terima kasih, anak-anak lama-lama ikut terbiasa.” 

 
Karakteristik guru sebagai teladan tercermin dalam berbagai praktik nyata di lingkungan sekolah. Guru 

tidak hanya berbicara tentang sopan santun, tetapi secara aktif mempraktikkannya dalam setiap aktivitas harian. 
Temuan lapangan menunjukkan empat praktik utama, yaitu sebagai berikut ini. 

 
 

 

Melakukan Observasi Lapangan 

Menyusun Instrumen Penelitian

Mengumpulkan DokumentasiMelaksanankan Wawancara 

Mengorganisasi & Mengelompokan Data  

Menganalisis Makna & Temuan Fenomenologis  

Menyusun Laporan Hasil Penelitian Lapangan 
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Guru Konsisten Menunjukan Sikap Sopan dalam Setiap Interaksi  
Hasil observasi  menunjukkan bahwa guru secara konsisten menampilkan sikap santun di depan anak-anak 

(Gambar 2 dan Gambar 3). Guru menyambut anak di gerbang dengan salam, senyum, dan sapa, serta memberi 
arahan dengan bahasa yang sederhana dan sopan. Sejak langkah pertama anak memasuki gerbang sekolah proses 
pembiasaan sopan santun sudah berlangsung. Guru tidak hanya menyambut dengan salam dan senyuman, tetapi 
juga secara konsisten mengajarkan anak untuk merespons dengan cara yang sama (Fauzi & Setyawati, 2021). 
Keteladanan ini memperkuat perilaku anak untuk ikut memberi salam dan menyapa teman secara ramah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 2 Penyambutan di Gerbang Sekolah  Gambar.3 Sikap Keteladanan Guru didalam Kelas  
 
Membangun Kebiasaan Positif Melalui Keteladanan bukan Sekedar Intruksi 

Guru membiasakan penggunaan bahasa sopan dan ekspresi positif, seperti “tolong”, “maaf”, dan “terima 
kasih” dalam setiap interaksi. Anak-anak secara alami mendengar dan meniru gaya bicara tersebut. Keteladanan 
komunikasi ini menciptakan lingkungan belajar yang menghargai dan menghormati satu sama lain, sehingga nilai 
sopan santun tidak diajarkan secara teoritis, melainkan dialami langsung oleh anak (Zahra & Fathoni, 2024).  Saat 
guru secara konsisten menggunakan bahasa yang sopan, anak-anak belajar memahami konteks penggunaan kata 
dan ekspresi tersebut dalam situasi nyata. Mereka tidak hanya meniru ucapan, tetapi juga mulai menginternalisasi 
makna kesopanan itu sendiri. Selain itu ketika guru merespons anak dengan nada suara lembut dan ekspresi ramah, 
anak akan merasa dihargai sehingga terdorong untuk memperlakukan orang lain dengan cara yang sama (Audine 
et al., 2023). 

 
Menjadi Panutan dalam Menghadapi Konflik atau Situasi Sosial dengan Sikap Tenang dan Menghargai 

Guru menjadi model dalam menyelesaikan konflik dengan cara santun dan tenang. Ketika anak berselisih 
atau berbuat salah, guru tidak memarahi secara keras, tetapi menegur dengan nada lembut dan memberi arahan. 
Anak belajar bahwa bersikap sopan tidak hanya berlaku saat situasi menyenangkan, tetapi juga saat menghadapi 
perbedaan dan masalah. Sikap tenang dan santun yang ditunjukkan guru dalam menghadapi situasi sosial menjadi 
pembelajaran kontekstual bagi anak (Ramadhani et al., 2023). Anak melihat bagaimana guru mengendalikan emosi 
dan tetap menghargai orang lain meskipun dalam kondisi yang menegangkan. Hal ini membantu anak memahami 
bahwa menyelesaikan masalah tidak harus dengan kemarahan atau kekerasan, tetapi dapat dilakukan dengan cara 
yang penuh hormat dan empati. 
 
Memberikan Penguatan Positif terhadap Perilaku Santun Anak  

Setiap anak yang menunjukkan sikap santun (misalnya memberi salam, meminta izin, berbagi mainan) 
diberikan apresiasi langsung seperti pujian lisan, senyuman, pelukan, atau acungan jempol. Strategi penguatan 
positif ini memperkuat perilaku sopan menjadi kebiasaan yang melekat pada diri anak. Penguatan positif yang 
diberikan guru tidak hanya membangun kepercayaan diri anak, tetapi juga menumbuhkan perasaan bangga dan 
dihargai. Ketika anak mendapatkan respon positif atas perilaku santunnya, mereka cenderung mengulangi perilaku 
tersebut secara konsisten. Selain itu, anak-anak lain yang melihat bentuk apresiasi itu akan terdorong untuk meniru 
tindakan serupa. Dengan demikian, strategi ini menciptakan efek domino, di mana perilaku sopan menjadi bagian 
dari budaya kelas yang hidup dan menyenangkan, bukan sekadar aturan yang dipaksakan (Zuliana & Sumanto, 
2025).  
 
Dampak Keteladanan Guru terhadap Perkembangan Perilaku Sopan Anak  

Keteladanan guru sebagai living example memberikan dampak nyata terhadap perilaku anak usia dini. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ada tiga dampak utama. Pertama, Anak Lebih Menghormati Guru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak menjadi lebih menghormati guru setelah melihat keteladanan guru dalam 
bersikap ramah, menyapa, dan menggunakan bahasa sopan. Anak-anak tidak hanya membalas salam guru dengan 
tertib, tetapi juga menunjukkan sikap patuh ketika diberi arahan. Mereka belajar bahwa guru adalah figur yang 
patut dihormati, bukan karena takut, melainkan karena terbiasa melihat contoh perilaku hormat dari gurunya. Selain 
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itu, anak juga meniru sikap menghargai teman, seperti tidak menyela ketika berbicara, menunggu giliran, dan 
berbagi mainan dengan cara santun. Anak belajar terutama melalui contoh nyata yang mereka lihat setiap hari. 
Proses peniruan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran sosial, dimana perilaku guru yang konsisten lebih mudah 
tertanam dan memengaruhi perkembangan sikap hormat, patuh, dan santun anak  (Mahtumah, 2024). 

Kedua, anak lebih mandiri dan mampu mengontrol emosi. Anak-anak memperlihatkan bahwa lebih mampu 
mengendalikan emosinya. Ketika menghadapi masalah, seperti mainannya diambil teman, anak tidak langsung 
menangis atau marah, melainkan berusaha meminta kembali dengan sopan atau melapor kepada guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa anak meniru sikap sabar dan tenang guru dalam menyelesaikan persoalan. Keteladanan guru 
tidak hanya berpengaruh pada pembentukan sopan santun, tetapi juga pada kemandirian dan regulasi emosi anak. 
Kemandirian anak melalui keteladanan guru terlihat dari kebiasaan mereka merapikan alat belajar, memakai sepatu 
sendiri, hingga membereskan mainan tanpa disuruh. Sikap tenang guru saat membimbing membuat anak merasa 
aman untuk mencoba dan berani mengambil inisiatif  (anisa masyitoh et al., 2024). 

Ketiga, anak lebih tertib dan disiplin. Anak-anak menunjukkan perilaku yang semakin tertib dan disiplin 
dalam kegiatan sehari-hari. Mereka terbiasa mengikuti aturan sekolah, seperti membuang sampah pada tempatnya, 
berbaris sebelum masuk kelas, serta menjaga kerapian ketika makan bersama. Keteladanan guru yang selalu 
menunjukkan sikap disiplin, baik dalam perkataan maupun tindakan, membuat anak lebih mudah memahami arti 
pentingnya aturan. Anak belajar bahwa kedisiplinan bukan sekadar kewajiban, melainkan kebiasaan positif yang 
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Penguatan dari temuan ini menunjukkan bahwa 
pembiasaan melalui keteladanan guru sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menekankan pentingnya 
contoh nyata dalam menanamkan nilai disiplin. Anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang sangat peka 
terhadap lingkungan, sehingga perilaku guru menjadi acuan utama bagi mereka dalam bertindak (Ningsih et al., 
2025). 
 
4. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai living example 
dalam pengembangan sopan santun anak usia dini tercermin melalui beberapa bentuk keteladanan nyata, yaitu: (1) 
guru konsisten menunjukkan sikap sopan dalam setiap interaksi dengan anak maupun sesama warga sekolah; (2) 
guru membangun kebiasaan positif melalui keteladanan, bukan sekadar instruksi, sehingga anak belajar sopan 
santun dari perilaku nyata yang mereka lihat setiap hari; (3) guru menjadi panutan dalam menghadapi konflik atau 
situasi sosial dengan sikap tenang dan menghargai, sehingga anak memahami pentingnya menjaga kesantunan 
dalam berbagai situasi; serta (4) guru memberikan penguatan positif terhadap perilaku santun yang ditunjukkan 
anak melalui pujian, senyuman, atau bentuk apresiasi lainnya. Keempat bentuk keteladanan tersebut menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, hangat, dan penuh penghargaan. Anak-anak tidak hanya mendengar nasihat, 
tetapi menyaksikan langsung bagaimana sopan santun diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. Peran guru sebagai 
teladan terbukti memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Anak menjadi lebih 
menghormati guru dan teman, mampu mengendalikan emosi ketika menghadapi masalah, serta menunjukkan 
kemandirian dan kedisiplinan dalam aktivitas sehari-hari. Penguatan positif yang diberikan secara konsisten 
menumbuhkan rasa bangga pada diri anak untuk berperilaku santun, sedangkan keteladanan guru membentuk 
budaya kelas yang sopan, tertib, dan saling menghargai. Oleh karena itu guru memiliki posisi strategis bukan hanya 
sebagai pendidik, tetapi juga sebagai model nilai moral dan karakter yang berperan penting dalam membentuk 
kepribadian anak sejak usia dini. 
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